
 10

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Loyalitas 

       Pegawai atau karyawan merupakan salah satu unsur yang penting 

demi kelangsungan tujuan perusahaan karena karyawan adalah makhluk 

sosial yang menjadi kekayaan utama bagi suatu organisasi. Karyawan 

menjadi perencana dan pelaksana yang berperan aktif dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. Karyawan memiliki pikiran, perasaan, dan keinginan 

yang dapat mempengaruhi sikap – sikapnya terhadap pekerjaannya. 

Perusahaan juga membutuhkan karyawan yang memiliki loyalitas tinggi 

terhadap perusahaan, sehingga setiap perkembangan yang terjadi dalam 

perusahaan dapat diketahui dan terjaga stabilitasnya. Loyalitas merupakan 

sebuah sikap yang menyatakan kesetiaan seseorang terhadap suatu subjek 

atau objek. Jika dikaitkan dalam konteks penelitian ini mengenai loyalitas 

pada pegawai, maka loyalitas pada pegawai adalah sikap setia seorang 

pegawai terhadap pekerjaan atau instansi tempat dimana ia bekerja. 

       Sebagai sebuah perusahaan, loyalitas para karyawan merupakan suatu 

sikap yang sangat diharapkan dan merupakan syarat kepribadian yang 

utama bagi seorang karyawan terhadap perusahaan. Sikap loyal yang baik 

akan bersifat membangun dan memiliki rasa kepedulian terhadap kondisi 
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perusahaan1. Jadi bagi perusahaan, meningkatkan loyalitas para 

karyawannya adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi dengan disertai 

rasa penuh tanggung jawab dan berkelanjutan. 

       Loyalitas pada karyawan mempunyai andil yang besar dalam 

tercapainya tujuan perusahaan. Adanya loyalitas akan mendukung semua 

kegiatan yang ada. Tingginya loyalitas karyawan dapat mempengaruhi 

kegiatan perusahaan secara positif atau sebaliknya apabila loyalitas pada 

karyawan rendah maka akan memberikan pengaruh negatif terhadap 

perusahaan. 

       Menurut Solomon yang mendefinisikan loyalitas, dikutip oleh Edward 

L. Powers, “Employee loyalty is a willingness to remain with the 

organization”2. Atau jika diartikan loyalitas karyawan adalah keinginan 

untuk tetap tinggal di dalam organisasi. 

       Sedangkan menurut Saydam, “Loyalitas adalah sikap positif karyawan 

terhadap kondisi yang terjadi dalam perusahaan baik yang mengarah pada 

kemajuan maupun pada kecenderungan yang merugikan dan membantu 

mengatasi permasalahan yang terjadi di perusahaan”3. Ditambahkan lagi 

menurut Stephen P Robbins, “Loyalitas adalah sampai tingkat dimana 

seorang karyawan memihak kepada suatu organisasi tertentu dan 

                                                 
       1 Mick Marchinton, Manajemen Hubungan Industrial (Jakarta : Pustaka Binama Pressindo, 2001 ), hal. 
110 
       2 Edward L. Powers, Employee Loyalty In the Millennium, S. A. M. Advanced Management Journal,        
( USA: ABI/INFORM Research, 2000 ), hal. 3 
       3 Gauzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : Djambatan, 2000) , hal. 408 
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tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi 

tersebut”4. 

       Pengertian di atas menjelaskan bahwa loyalitas pada karyawan 

merupakan suatu keinginan untuk tetap menjadi anggota dalam sebuah 

organisasi dan memelihara keanggotaannya dalam organisasi, sehingga 

tingkat keberpihakan karyawan terhadap organisasi dapat diketahui atau 

dengan kata lain loyalitas seorang karyawan pun dapat diketahui. 

       Perusahaan tidak dapat mengetahui kapan seorang karyawan 

memutuskan untuk tetap tinggal dan memelihara keanggotaannya pada 

suatu organisasi akan berakhir. Perusahaan hanya dapat mengetahui 

kesetiaan karyawan berdasarkan berapa lama seorang karyawan 

menghabiskan karirnya pada sebuah perusahaan. 

       Menurut William B. Werther, “Loyalitas adalah dasar yang di atasnya 

dedikasi dibangun dan dedikasi ada jika kita ingin mempunyai unjuk kerja 

yang tinggi”5. Definisi tersebut menjelaskan bahwa loyalitas merupakan 

sikap yang mendasari sebuah dedikasi ( pengorbanan ) karyawan karena 

dedikasi mencerminkan suatu motivasi karyawan untuk mempunyai unjuk 

kerja yang tinggi. 

       Loyalitas terhadap sebuah perusahaan dapat juga dilihat berdasarkan 

jangka waktu atau masa kerja seorang karyawan bekerja pada suatu 

perusahaan. Artinya semakin lama jangka waktu seorang karyawan 

bekerja di suatu perusahaan, maka karyawan tersebut merupakan 
                                                 
       4  Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, Jilid I ( Jakarta : Prenhallindo, 2002), Hal. 178 
       5  William B. Werther, “Loyalitas” Surat Kepada Pimpinan, Alih Bahasa Rita Wiryadi, ( Jakarta : Bina 
Rupa Aksara, 2001 ) , hal. 55 
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karyawan yang loyal, dimana hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Istijanto, “Karyawan yang setia bekerja di perusahaan dalam jangka 

waktu yang lama atau bahkan seumur hidupnya disebut karyawan loyal”6. 

       Pendapat lain dikemukakan oleh Matutina yang mengatakan, 

“Loyalitas adalah hal yang mutlak dan perlu dilestarikan oleh setiap 

pegawai karena dengan loyalitas atau kesetiaan yang tinggi diharapkan 

antara lain tanggung jawab yang besar”7. Jadi, hendaknya setiap karyawan 

memiliki rasa loyal pada perusahaan tempatnya bekerja dengan melakukan 

tugas - tugas yang menjadi kewajiban dan tidak melanggar aturan - aturan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, karyawan juga harus mempunyai 

tanggung jawab yang tinggi terhadap perusahaannya. 

       Begitu juga dengan pendapat Wursanto yang mengatakan, “Loyalitas 

adalah tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan, dan mengamalkan 

sesuatu dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab”8. Tekad dan 

kesanggupan harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku karyawan 

dalam pelaksanaan tugas. Karyawan yang loyal terhadap perusahaan akan 

selalu bertanggung jawab pada tugas yang dibebankan dan menyelesaikan 

tugas tepat pada waktunya serta berani mengambil resiko keputusan yang 

diambil atau tindakan yang dilakukannya. 

                                                 
       6 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia : Cara Praktis Mendeteksi Dimensi – Dimensi Kerja Karyawan        
( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006 ), hal. 250 
       7  Domi C. Poltak M dan Sudarsono, Manajemen Personalia, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2001 ), hal. 69 
       8  Ig. Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Organisasi, Yogyakarta : ANDI, 2005, hal. 288 
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       Menurut Poerwopoespito “Loyalitas pada karyawan adalah tanggung 

jawab karyawan dalam menempatkan kepentingan perusahaan di atas 

kepentingan pribadi”9. 

       Ditambahkan lagi oleh Poerwopoespito, “Loyalitas adalah jujur, rasa 
memiliki, mengerti kesulitan, bekerja lebih dari yang diminta, 
menciptakan suasana yang menyenangkan, menyimpan, menjaga, dan 
meningkatkan citra, tidak unjuk rasa, dan tidak apriori terhadap 
perusahaan”10. 
 
       Beberapa pengertian di atas menjelaskan loyalitas pada karyawan 

merupakan sebuah tanggung jawab karyawan untuk mendahulukan 

kepentingan perusahaan dibanding dengan kepentingan pribadi, dikatakan 

juga dengan sikap loyal, karyawan akan mempunyai tekad dan 

kesanggupan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan penuh tanggung 

jawab. 

       William B. Werther menyatakan “Loyalitas dapat diartikan dengan 
kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan 
kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan 
tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang 
terbaik”11. 
 
       Christopher Lovelock berpendapat, “Loyalty is old fashioned word 

that has traditionally been used to described fidelity and enthusiastic 

devotion to a country, cause, or individual”12. Loyalitas diartikan sebuah 

kesetiaan dan kepatuhan yang tinggi kepada negara, lembaga, atau 

perorangan. 

                                                 
        9 FX. Oerip Poerwopoespito, TA Tata Utomo,  ( Jakarta : Grasindo, 2000 ), hal. 53 
        10 FX. Oerip Poerwopoespito, Mengatasi Krisis Manusia di Perusahaan Solusi Melalui Pengembangan 
Sikap Mental,(  Jakarta : Grasindo, 2000 ),  hal. 58 
       11 William B. Werther, “Loyalitas”, Surat Kepada Pimpinan, Alih Bahasa : Rita Wiryadi, ( Jakarta : 
Binarupa Aksara, 2002 ), hal. 55 
       12 Christopher Lovelock & Lauren Wright, Principles Service Marketing and Management, ( USA : 
Prentice Hall, 2002 ), Page. 104 
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       Pendapat lain dikatakan oleh Drever yang dikutip oleh Istijanto, 

“Loyalitas adalah sikap kesetiaan pada seseorang atau grup yang dirasakan 

sebagai kewajiban dan rasa cinta”13. 

       Beberapa pengertian di atas menjelaskan bahwa loyalitas pada 

karyawan merupakan wujud kesetiaan yang diberikan kepada suatu 

perusahaan atau instansi demi mencapai tujuan organisasi yang di 

dalamnya terdapat rasa cinta. 

       Selanjutnya Poerwopoespito juga menyatakan, “Loyalitas karyawan 
tidak terbentuk begitu saja dalam perusahaan, tetapi ada unsur – unsur 
yang terdapat didalamnya yang mewujudkan loyalitas. Masing-masing 
unsur merupakan bagian dari manajemen perusahaan yang berkaitan 
dengan karyawan maupun perusahaan. Loyalitas karyawan terbentuk dari 
perpaduan unsur kesetiaan pada perusahaan dan tanggung jawab yang 
besar terhadap pekerjannya”14. 
 
       Sikap yang ditunjukkan karyawan tersebut tentunya akan memberikan 

manfaat yang begitu besar bagi perusahaan. Namun, untuk menumbuhkan 

sikap loyal terhadap perusahaan, perlu suatu proses yang 

berkesinambungan dan menciptakan hubungan yang baik antara karyawan 

dan perusahaan. 

       Ciri - ciri karyawan yang memiliki tingkat loyalitas yang tinggi yaitu : 

1. Seorang karyawan tidak senang melihat perbuatan yang merugikan 
perusahaan 

2. Bersedia turun tangan untuk mencegah hal-hal yang merugikan 
perusahaan 

3. Bersedia mengorbankan kepentingan pribadinya, waktunya, tenaganya 
untuk kemajuan perusahaan 

4. Tidak mau berbuat hal-hal yang mengarah kepada hal-hal yang 
merugikan  perusahaan 

                                                 
       13 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia : Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-Dimensi Kerja Karyawan,   
( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2006 ), hal. 250 
       14 FX. Oerip Poerwopoespito, Mengatasi Krisis Manusia di Perusahaan Solusi Melalui Pengembangan 
Sikap Mental,(  Jakarta : Grasindo, 2000 ),  hal. 60 
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5. Suka bekerja keras, kreatif, dan selalu ingin berbuat yang terbaik untuk 
perusahaan 

6. Merasa bangga atas prestasi yang dicapai perusahaan15. 
 

       Melengkapi pendapat tersebut, Edward L. Powers memberikan 

Typical indications of employee loyalty, yang antara lain: 

1. Remaining with company: Not leaving, not job hunting 
2. Staying late to complete a project 
3. Keeping the company’s business confidential: no whistleblowing 
4. Promoting the company to customers and community 
5. Adhering to rules without close supervision 
6. Sacrificing personal goals to achieve company goals 
7. Not gossiping, lying, cheating or stealing 
8. Buying company products 
9. Participating in company’s extracuricular activities 
10. Following orders 
11. Taking care of company property and not being wasteful  
12. Working safely 
13. Not abusing leave policy : including sick leave 
14. Helping coworkers : cooperating16. 
 
       Atau jika diartikan Edward L. Powers memberikan tipe indikasi 

loyalitas karyawan antara lain : 

1. Setia pada perusahannya: Tidak meninggalkan perusahaan dan tidak 
mencari perusahaan yang lain 

2. Pulang telat untuk menyelesaikan sebuah proyek 
3. Menjaga rahasia bisnis perusahaan: Tidak membeberkan atau 

menceritakan rahasia pada masyarakat umum 
4. Mempromosikan perusahaan kepada konsumen dan masyarakat umum 
5. Bertindak sesuai dengan aturan / prosedur perusahaan dengan atau 

tanpa pengawasan dari pimpinan 
6. Mengorbankan kepentingan individu demi meraih kepentingan 

perusahaan 
7. Tidak bergosip, tidak berbohong, tidak berbuat curang, dan tidak 

mencuri 
8. Membeli produk perusahaan sendiri 
9. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler perusahaan 
10. Mengikuti perintah 

                                                 
        15 Gauzaly Saydam, Op.cit, hal. 408 
      16 Edward L. Powers, Employee Loyalty In the Millennium, S. A. M. Advanced Management Journal, 
(USA: ABI/INFORM Research, 2000), hal. 3 
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11. Menjaga inventaris perusahaan dan menggunakan inventaris secara 
bijak 

12. Hati – hati dalam bekerja 
13. Tidak menyalahgunakan kebijakan perusahaan:misalnya meninggalkan 

pekerjaan dengan alasan sakit 
14. Menolong rekan kerja : bekerja sama. 

 
       Loyalitas merupakan syarat kepribadian yang utama bagi karyawan 

terhadap perusahaannya. Sikap loyal yang baik akan bersifat membangun 

dan memiliki rasa kepedulian terhadap kondisi perusahaan. Karyawan 

yang mencari kesempatan lain  di luar perusahaan maka karyawan tersebut 

dikatakan tidak loyal pada perusahaannya. 

       Jadi, loyalitas yang ditunjukkan oleh karyawan dapat dilihat dari 

kontribusinya kepada perusahaan berupa pikiran, gagasan, perhatian, serta 

dedikasinya terhadap perusahaan. Bukan hanya sekedar menjalankan 

kewajiban sesuai dengan tugas yang ditanggung tetapi berbuat seoptimal 

mungkin dan menghasilkan yang terbaik bagi kemajuan perusahaan. 

       Sikap loyal sangat penting dimiliki oleh setiap karyawan di 

perusahaan. Sikap ini menimbulkan rasa memiliki dan rasa ingin 

memajukan perusahaan tempatnya bekerja. Pengertian bersikap loyal atau 

setia tentu saja dalam arti yang positif, karyawan yang baik akan selalu 

menghargai apa yang telah diberikan oleh perusahaan kepadanya dan 

sebagai timbal balik tentu saja karyawan harus menambah rasa loyalnya 

kepada perusahaan. 

       Berdasarkan deskripsi teoretis yang telah dikemukan di atas, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan loyalitas adalah rasa keinginan untuk 

tetap tinggal yang diberikan pegawai pada perusahaan yang dicerminkan 



18 
 

dengan rasa kesetiaan dan tanggung jawab dengan tujuan demi tercapainya 

kemajuan perusahaan yang pada akhirnya akan berakibat pula pada 

kemajuan diri sendiri. 

 
2. Kepuasan Kerja 

       Dalam menjalankan kehidupan, setiap manusia tidak dapat lepas dari 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu pula pegawai atau 

karyawan di setiap instansi / perusahaan, mereka selalu menginginkan agar 

seluruh kebutuhannya dapat terpenuhi melalui pekerjaannya. Kepuasan 

seseorang dapat dipenuhi dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

dengan bekerja. Oleh karena itu, manusia terdorong untuk berusaha 

mencapai tingkat pemenuhan kebutuhan yang diharapkan sehingga jika 

kebutuhan tersebut terpenuhi maka akan menimbulkan kepuasan pada 

dirinya. Seseorang akan bekerja untuk mendapatkan balas jasa, kemudian 

balas jasa tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhannya 

sehingga karyawan tersebut dapat mencapai kepuasan dalam dirinya 

       Sondang P. Siagian menyatakan “Kepuasan kerja merupakan cara 

pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif 

tentang pekerjaannya”17. 

       Dijelaskan pula oleh Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 

“Kepuasan kerja adalah keadaan emosi positif dari mengevaluasi 

pengalaman kerja seseorang”18. 

                                                 
       17 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), 2003, hal. 295 
       18 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, Alih Bahasa: Jimmy 
Sadeli dan Bayu Prawira, (Jakarta: Salemba Empat), 2001, hal. 98 
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       Hal yang sama diungkapkan Stephen P. Robbins “Kepuasan kerja 

sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 

merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya”19. 

       Menurut Davis dan Newstroom seperti yang dikutip oleh Muhaimin, 

mengungkapkan kepuasan kerja, “Job satisfaction is the favorableness or 

un favorableness with which employees view their work”20. Pernyataan 

tersebut mengandung arti, Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau 

tidak senang karyawan terhadap pekerjaannya. 

       Sejalan dengan pendapat Davis dan Newstroom, Hani Handoko 

mengatakan, “Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka”21. 

       Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan, kepuasan kerja 

adalah perasaan, cara pandang dan keadaan emosional seseorang baik itu 

positif maupun negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

pekerjaannya. 

       Robbins yang dikutip Yudhi Satria menerangkan “Kepuasan kerja 

merupakan suatu sikap individu terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan 

tingkat kepuasan tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja itu, 

                                                 
       19 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, (New Jersey: Prentice Hall), 
2007, hal. 107 
       20 Muhaimin, Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja Karyawan Operator Shawing 
Computer Bagian Produksi pada PT. Primarindo Asia Infrastruktur Tbk di Bandung, Jurnal Psyche Fakultas 
Psikologi Universitas Bina Darma Palembang Vol. 1 No. 1, (Palembang: Universitas Bina Darma Palembang, 
Desember 2004), hal. 2 
       21 T. Hani Handoko. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi II, (Yogyakarta : BPFE, 
2001), hal. 193 
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sedangkan yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap 

negatif”22. 

       Hal senada juga diungkapkan Robbins yang dikutip Wibowo 

“Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja 

dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”23. 

       Greenberg dan Baron yang dikutip Wibowo mendeskripsikan 

“Kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan 

individual terhadap pekerjaan mereka”24. 

       Berdasarkan beberapa pengertian di atas kepuasan kerja adalah sikap 

positif yang ditunjukkan oleh karyawan. Sikap positif tersebut dapat 

ditunjukkan oleh sikap dan perasaan senang terhadap pekerjaannya. Selain 

itu, kepuasan kerja juga didapatkan jika apa yang diharapkan dari 

pekerjaan dapat terpenuhi dalam rangka pemenuhan kebutuhan. 

       Menurut Robbins menyatakan “Kepuasan kerja merupakan sikap 

umum individu yang bersifat individual tentang perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya”25. 

       Hal yang sama juga diungkapkan oleh Vechio seperti yang dikutip 

oleh Wibowo, “Kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, dan 

                                                 
       22 R. Yudhi Satria R.A, “Hubungan antara Komitmen Organisasi dan Iklim Organisasi dengan Kepuasan 
Kerja Karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta”, Jurnal BENEFIT Vol. 9 No. 2 Desember 2005, hal. 
122 
       23 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2007, hal. 301 
       24 Ibid 
       25 Stephen P. Robbins and Mary Coutler, Manajemen Edisi 8 Jilid II. Alih Bahasa: Harry Slamet dan 
Ernawati Lestari, (Jakarta: PT. Indeks, 2007), hal. 53 
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kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya”26. 

       Dari beberapa teori tersebut, dapat disimpulkan kepuasan kerja 

merupakan suatu perasaan, sikap, dan kecenderungan tindakan seseorang 

terhadap pekerjaan. Selain pengertian - pengertian di atas, ada hal lain 

yang perlu diketahui dari kepuasan kerja yaitu, dimensi atau faktor dari 

kepuasan kerja itu sendiri. 

       Menurut Mathis dan Jackson dalam Sopiah, “Kepuasan kerja memiliki 

banyak dimensi, diantaranya: pekerjaan itu sendiri, supervisi, kerjasama 

yang baik dengan rekan kerja, dan kesempatan untuk berkembang”27. 

       Sedangkan menurut Smith, Kendall dan Hullin yang dikutip oleh 

Sopiah, “Lima dimensi sumber kepuasan kerja: (1) Pekerjaan itu sendiri, 

(2) Gaji, (3) Kesempatan untuk promosi, (4) Supervisi, (5) Rekan kerja”28. 

       Teori lebih lengkap dikemukakan oleh Winardi : 

       “Banyak sekali dimensi yang dikaitkan dengan kepuasan kerja tetapi 
perlu dikatakan bahwa ada lima hal yang terutama memiliki ciri - ciri 
penting. Adapun kelima macam dimensi, yaitu: gaji atau upah yang 
diterima, pekerjaan, peluang - peluang promosi, supervisor dan para rekan 
sekerja”29. 
 
       Berdasarkan dimensi - dimensi kepuasan kerja di atas, maka kepuasan 

kerja berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan untuk maju 

( promosi ), pengawasan ( supervisi ), dan rekan kerja. 

 

                                                 
       26 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal. 299 
       27 Sopiah, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: ANDI, 2008), hal. 171 
       28 Ibid, hal. 171 
       29 J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 216 
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       Selanjutnya, faktor - faktor kepuasan kerja menurut Veithzal Rivai : 

       Faktor-faktor yang biasanya digunakan untuk mengukur kepuasan 

kerja seorang karyawan adalah isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan 

manajemen, kesempatan untuk maju, gaji dan keuntungan dalam finansial 

lainnya, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan30. 

       Sedangkan menurut Luthans dimensi kepuasan kerja antara lain : 

1) Pekerjaan itu sendiri. Dalam hal ini dimana pekerjaan memberikan 
tugas yang menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk 
menerima tanggung jawab 

2) Gaji. Sejumlah upah yang diterima dan tingkat di mana hal ini bisa 
dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dibandingkan dengan 
orang lain dalam organisasi 

3) Kesempatan promosi. Kesempatan untuk maju dalam organisasi 
4) Pengawasan. Kemampuan penyelia untuk memberikan bantuan teknis 

dan dukungan perilaku 
5) Rekan kerja. Tingkat dimana rekan kerja pandai secara teknis dan 

mendukung secara sosial”31 
 

       Buhler yang mengatakan upaya organisasi berkelanjutan harus 
ditempatkan pada kepuasan kerja dan pengaruh ekonomisnya terhadap 
perusahaan. Perusahaan yang percaya bahwa karyawan dapat dengan 
mudah diganti dan tidak berinvestasi di bidang karyawan akan 
menghadapi bahaya. Biasanya berakibat tingginya tingkat turnover diiringi 
dengan membengkaknya biaya pelatihan, gaji, dan akan memunculkan 
perilaku yang sama di kalangan karyawan yaitu mudah berganti – ganti 
perusahaan dan dengan demikian karyawan tersebut kurang loyal.32 

 
       Hal itu sejalan dengan pendapat Griffin yang mengatakan satisfied 

employee are more commited and loyal33. Secara bebas dapat diartikan 

bahwa karyawan yang puas lebih berkomitmen dan setia. Loyalitas yang 

ditunjukkan oleh karyawan kepada perusahaan tidak timbul dengan 
                                                 
       30 Veithzal Rivai, Manajemen untuk Perusahaan: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), hal. 479 
       31 Fred Luthans, Perilaku Organisasi 10th Edition. Penerjemah Vivin Andhika Yuwono dkk. 
(Yogyakarta: ANDI), 2006, hal. 234-243 
       32 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik, ( Jakarta : 
PT. Raja Grafindo Persada, 2005 ) hal. 480 
       33 Ricky W Griffin & Ronald J. Ebert, Business 7th Editon, ( Jakarta : Prenhallindo, 2004 ), hal. 251 
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sendirinya. Sikap loyal ini tercipta jika mereka merasa bahwa perusahaan 

tempatnya bekerja telah memberikan kepuasan yang tinggi kepada mereka 

       Hidayat mengatakan, “Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan, karena dapat 

memacu semangat kerja dan loyalitas pada karyawan”34. 

       Ditambahkan lagi oleh Timbul Arifin dan Mutmainah ,“Hubungan 

kepemimpinan transformasi, promosi kerja, dan kepuasan menjadi suatu 

sistem yang berlanjut. Dan Kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

loyalitas”35. 

       Endang Sriningsih menyatakan dalam penelitiannya, “Berdasarkan 

hasil penelitiannya ada pengaruh yang sangat signifikan antara kepuasan 

kerja terhadap loyalitas”36 

       Selanjutnya dari hasil penelitian Drs. Nanan Supriatna,  MM 

menyatakan “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepuasan kerja dengan loyalitas dengan derajat hubungan yang kuat”37. 

       Jadi,  dapat dikatakan bahwa loyalitas terhadap perusahaan dapat 

tercipta dan terbentuk apabila kepuasan kerja karyawan mampu untuk 
                                                 
       34 Hidayat, Analisis Model Pengaruh Dimensi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Centralindo Medika,(  Jurnal Mitra Ekonomi dan Manajemen Bisnis Vol. 2, No. 1, April 
2011, ISSN No : 2087-1090, Jawa Timur, Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas 
Wijaya Putra Surabaya , 2011) 
       35 Timbul Arifin dan Mutmainah, Model Peningkatan Loyalitas Dosen Melalui Kepuasan 
Kerja Dosen, ( Jurnal Siasat Bisnis, Jawa Tengah: Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 
ISSN No: 0853 - 7665, Hal.185 – 201, 2008 ) 
       36 Endang Sriningsih, Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas 
Pegawai Badan Penanaman Modal Propinsi Jawa Timur, ( Delegasi Jurnal Ilmu Administrasi No. 
3 Tahun VIII Desember 2009, Kalimantan Selatan : STIA Banjarmasin, ISSN No: 1829 - 6866, 
2009, Hal. 275 – 289, 2009 ) 
       37 Nanan Supriatna, Pengaruh Rintangan-Rintangan Potensial Operasional Program 
Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Kepuasan Kerja Dan  Loyalitas Pegawai Di 
Lingkungan Pemda Kabupaten Ciamis, ( Jurnal Ekonomi Universitas Galuh Ciamis, Jawa Barat : 
Universitas Galuh Ciamis, 2006 ) 
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terpenuhi karena semakin tinggi kepuasan kerja karyawan maka semakin 

besar tingkat loyalitas karyawan terhadap perusahaannya. 

       Berdasarkan deskripsi teoretis yang telah dikemukan di atas, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

seorang karyawan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

pekerjaannya yang kemudian tampak dalam sikap terhadap organisasi 

dimana ia bekerja. Dalam hal ini kepuasan kerja meliputi : pekerjaan itu 

sendiri, balas jasa (gaji/imbalan), kesempatan untuk promosi, pengawasan 

/ supervisi, dan rekan kerja. 

 
B. Kerangka Berpikir 

       Salah satu tujuan utama pegawai dalam bekerja adalah untuk memenuhi 

segala kebutuhannya. Karena dengan terpenuhi kebutuhan yang diinginkan 

maka karyawan akan merasa puas terhadap pekerjaannya dan perusahaan 

sehingga tercipta loyalitas atau kesetiaan yang tinggi untuk tetap bertahan di 

perusahaan yang akan membawa pengaruh positif bagi kemajuan perusahaan. 

       Sikap loyal penting bagi pegawai di sebuah instansi karena sikap ini 

dapat menimbulkan rasa memiliki dan rasa ingin memajukan perusahaan 

tempatnya bekerja. Loyalitas dapat diartikan sebuah kesetiaan atau kepatuhan 

pada suatu perusahaan atau pribadi. 

       Loyalitas karyawan memberikan dampak positif terhadap perusahaan, 

semakin tinggi maka keadaan emosional karyawan akan semakin stabil 

sehingga karyawan bekerja di perusahaan dengan semangat dan pada 

akhirnya memberikan hasil yang memuaskan bagi perusahaan. 
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       Kepuasan kerja karyawan yang terdapat dalam sebuah perusahaan dapat 

menjadi salah satu faktor munculnya sikap loyal tersebut serta keinginan yang 

muncul dari karyawan untuk memajukan kesejahteraannya adalah faktor 

pendukung terbesar dalam memiliki sikap loyal kepada perusahaan. 

       Kepuasan kerja dapat menjadi dorongan bagi karyawan untuk loyal 

terhadap perusahaan. Pihak perusahaan harus menyadari akan hal ini. Jika 

karyawan bekerja hanya terpaksa dan tidak ada dorongan, maka pekerjaan 

yang dilakukan tidak akan berhasil dengan baik. Sebaliknya karyawan yang 

termotivasi akan menghasilkan pekerjaan yang baik yang dijiwai dan 

didorong rasa senang serta adanya semangat dan dedikasi kerja. Rasa senang, 

semangat, dan dedikasi kerja ini akan mempertinggi loyalitas karyawan.  

       Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diduga terdapat hubungan 

positif antara kepuasan kerja dengan loyalitas karyawan. Yang artinya 

semakin tinggi tingkat kepuasan maka semakin tinggi pula loyalitas 

karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan, maka semakin rendah pula 

loyalitas karyawan pada perusahaan. 

 
C. Perumusan Hipotesis  

       Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut “terdapat hubungan yang positif antara kepuasan 

kerja dengan loyalitas pada pegawai. Jadi, Semakin tinggi kepuasan kerja 

pegawai, maka semakin tinggi loyalitas pada pegawai. Sebaliknya, semakin 

rendah kepuasan kerja pegawai, maka semakin rendah loyalitas pada 

pegawai”. 
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